BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian setelah diberi perlakuan menunjukan bahwa
ada beda yang signifikan antara pengaruh terapi bermain dengan tingkat
kooperatif. Terapi bermain ini sangat efektif dalam mengubah tingkat kooperatif
anak menjadi kooperatif. Hospitalisasi mempunyai efek negatif terhadap
kooperatif anak yaitu memberikan pengalaman yang menakutkan bagi anak
prasekolah dan keadaan yang tidak menyenangkan. Hal ini akan berdampak pada
kelancaran tindakan keperawatan. Dengan terapi bermain diharapkan tumbuh rasa
senang dan nyaman, keadaan ini juga diharapkan berdampak pada kecepatan
penyembuhan. Secara keseluruhan terapi bermain dapat dikatakan berperan pada
pencapaian proses penyembuhan yang optimal.
7.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberi
saran:
7.2.1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat meneliti faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi tingkat kooperatif pada anak misalnya faktor pengetahuan
orang tua tentang terapi bermain, faktor minat anak terhadap permainan, faktor
kreativitas dan keterampilan anak, serta faktor dukungan orang tua.
7.2.2. Bagi Rumah Sakit

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam

penyediaan ruang khusus untuk bermain anak dan penataan desain ruangan untuk
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membuat anak nyaman dengan gambar-gambar lucu pada dinding maupun gorden
yang ada di ruang anak, serta agar terapi bermain dapat dijadikan prosedur tetap di
rumah sakit untuk meningkatkan tingkat kooperatif dalam perawatan pada anak

yang dirawat di rumah sakit.
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